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Abstrak

SMP Dwijendra Denpasar merupakan sekolah menengah pertama yang didirikan oleh Yayasan
Dwijendra, dimana salah satu kegiatan promosinya dilakukan melalui sosial media Instagram. Aktif dan
dikelola oleh Wakil Kepala bidang Hubungan Masyarakat, akun Instagram SMP Dwijendra Denpasar
rutin membagikan unggahan seputar informasi penerimaan peserta didik baru, kegiatan sekolah, hingga
inspirasi prestasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konten sosial media pada akun
Instagram SMP Dwijendra Denpasar dalam menarik minta peserta didik baru. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan instrumen observasi, dokumentasi, dan wawancara
mendalam (in-depth interview) kepada sebanyak 8 subjek untuk pengumpulan datanya. Subjek dipilih
berdasarkan kriteria yang ditetapkan guna memperoleh informasi yang lengkap dan terpercaya. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan teknik Miles dan Huberman yang bersifat interaktif, sistematis dan
terstruktur. Hasil dari analisis menunjukkan temuan, bahwa konten sosial media Instagram yang diunggah
untuk kebutuhan promosi dapat menjadi faktor dalam menarik minat peserta didik baru. Pada penelitian
ini mengindikasikan pentingnya strategi pemetaan konten untuk meningkatkan interaksi, hingga mampu
menarik minat peserta didik baru.

Kata kunci: SMP Dwijendra Denpasar, Sosial Media, Instagram, Promosi, Minat Peserta Didik

1. Pendahuluan

SMP Dwijendra Denpasar adalah satu dari sekian sekolah yang sangat aktif melakukan kegiatan
promosi melalui sosial media Instagram sejak Mei tahun 2017. Akun Instagram SMP Dwijendra Denpasar
memiliki 4 ribu lebih pengikut, dengan lebih dari seribu postingan konten. Pada Instagram akun tersebut
membagikan postingan tentang promosi penerimaan peserta didik baru, edukasi peringatan hari- hari
penting, hingga berita inspiratif siswa-siswa berprestasi. Engagement atau interaksi yang didapatkan pun
beragam, mulai dari tanda suka, tanggapan dan pertanyaan pada kolom komentar, sampai opsi berbagi.
Melalui penerapan konten sosial media Instagram sebagai sarana promosi, sangat membantu dan memiliki
peran besar dalam proses penerimaan peserta didik baru, sebab masyarakat luas dapat memantau dan
mendapat informasi dari sosial media tanpa harus datang ke langsung ke sekolah.

Instagram merupakan platform sosial media terpopuler dengan berbagai interaksi yang terjadi di
dalamnya, termasuk kegiatan promosi secara online [1]. Berbagai jenis usaha dan kegiatan dapat
dipromosikan melalui Instagram, termasuk kegiatan promosi lembaga sekolah, seperti halnya SMP
Dwijendra Denpasar.

Adapun penelitian yang terdahulu dilakukan oleh Ahmad Yusuf Qordhowi dengan judul
“Pemanfaatan Media Sosial Instagram dalam Meningkatkan Minat Siswa Baru MI Al Khoiriyyah”
menyatakan bahwa dengan pemanfaatan Instagram terbukti efektif dalam meningkatkan minat calon siswa
baru, sebab strategi konten yang menarik dan interaksi aktif tercipta dari strategi promosi yang dilakukan
[2]. Hal serupa dihasilkan dari uji penelitian oleh Mohammad Hidayatulloh dengan judul “Analisis
Superstruktur Wacana Penerimaan Peserta Didik Baru Media Online Instagram SMK Muhammadiyah 1
Pasuruan”, menyimpulkan bahwa iklan yang di pasang pada Instagram memainkan peran penting dalam
menarik minat calon siswa sekaligus membangun citra positif sekolah sebagai institusi pendidikan modern
dan responsif terhadap kebutuhan generasi digital [3].

Berdasarkan pembahasan penelitian terdahulu, terdapat poin pembeda yaitu pada subjek
penelitian. Dimana penelitian terdahulu hanya melibatkan guru dan staf, sementara pada penelitian ini

~—penutis melibatkan juga Wakil Kepala bidang Hubungan Masyarakal yang dimana merupakan admin
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Instagram SMP Dwijendra Denpasar. Hal tersebut dilakukan guna mendapatkan informasi yang lengkap
serta fokus maksimal tentang ke-efektifan konten Instagram dalam menarik minat peserta didik baru.

Atas dasar referensi dari kedua penelitian terdahulu, penulis tertarik melakukan penelitian ini,
mengingat adanya potensi yang sangat kuat dari pemanfaatan sosial media Instagram oleh SMP Dwijendra
Denpasar, dengan tujuan mampu menganalisis bagaimana tingkat efektivitas konten Instagram SMP
Dwijendra Denpasar sebagai faktor dalam menarik minat peserta didik baru.

Dalam rangka mencapai sasaran penelitian ini, penulis memilih untuk menggunakan pendekatan
kualitatif dengan karakteristik deskriptif, tujuannya agar penelitian yang berjalan dapat selaras dengan
situasi aktual yang ditemukan di lokasi penelitian, sehingga manfaat yang diharapkan adalah SMP
Dwijendra Denpasar dapat menggunakan hasil penelitian untuk mengidentifikasi dan mengimplementasi
strategi konten promosi yang paling efektif, serta dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien
untuk pembuatan dan promosi konten tersebut.

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini diaplikasikan metode kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif yang
bersifat eksploratif, digunakan untuk menemukan fakta yang terjadi dan menganalisa fenomena yang terjadi
di lapangan [4]. Selain daripada itu, metode ini juga bertujuan untuk menggambarkan bagaimana
pemanfaatan sosial media Instagram sebagai sarana promosi dalam menarik peserta didik baru. Instrumen
yang penulis gunakan untuk melakukan pengumpulan data dalam penelitian ini berjumlah 3 instrumen,
yakni observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam (In-depth Interview). Observasi atau pengamatan
menjadi alat utama dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menemukan solusi dari pertanyaan
penelitian [5]. Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap ketertarikan peserta didik
memilih SMP Dwijendra Denpasar, proses pembuatan konten, hingga kegiatan promosi di sosial media
Instagram SMP Dwijendra Denpasar. Instrumen berupa dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
informasi yang terdapat dalam bentuk arsip, dokumen dan tulisan-tulisan [6]. Pada tahap ini penulis
mendokumentasikan jumlah pendaftar dan peserta didik, serta aspek-aspek terkait yang relevan.
Wawancara mendalam merupakan pengumpulan pemahaman mendetail dari sudut pandang subjek diskusi
secara bebas tanpa mengharuskan pedoman pertanyaan [7]. Dalam tahap ini, wawancara dilakukan dengan
melibatkan kepala sekolah, wakil kepala bidang hubungan masyarakat, orang tua peserta didik dan peserta
didik.

Setelah melewati tahapan pengumpulan data, selajutnnya dilakukan uji keabsahan data dengan
teknik triangulasi, yaitu melakukan pemeriksaan menggunakan sumber data lain sebagai pembanding [8].
Penelitian ini menggunakan tiga jenis triangulasi guna menguji keabsahan datanya, ketiga triangulasi
tersebut adalah triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Dengan melalui tahapan ini,
data akan divalidasi dan dipastikan kredibilitasnya guna memperoleh data yang akurat dan tepat selaras
dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan. Proses triangulasi ini menjadi sangat penting, guna
memastikan temuan penelitian  memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi serta dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Selanjutnya dilakukan kegiatan menganalisis data secara sistematis dan terstruktur guna
menciptakan sebuah gagasan, pendapat, serta pemikiran baru [9]. Pengolahan data pada penelitian ini
dilakukan dengan mengikuti kerangka yang dirumuskan Miles dan Huberman, yang besifat analisis
interaktif. Pelaksanaan teknik model ini meliputi tiga langkah utama, yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan [10].

a) Reduksi data penulis lakukan untuk merangkum data-data hasil dari lapangan, yaitu hasil dari
observasi proses promosi yang dilakukan SMP Dwijendra Denpasar pada sosial media Instagram.
Pada tahap ini, penulis berfokus pada tema dan pola yang relevan, serta membuang informasi yang
tidak penting.

b) Penyajian data dalam penelitian ini dituang kedalam bentuk narasi yang terpadu dan sistematis
sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang pemanfaatan Instagram sebagai promosi SMP
Dwijendra Denpasar.

c) Penarikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, serta verifikasi tentang bagaimana
keefektifan konten sosial media Instagram SMP Dwijendra Denpasar sebagai promosi untuk
menari minat peserta didik baru.

Melalui metode penelitian yang telah dibahas, adapun alur penelitian yang penulis susun agar dapat
mengurutkan tahapan-tahapan yang dilalui selama proses penelitian. Disusun secara sistemastis dan
terstruktur guna memastikan setiap tahapan dapat dilaksananakan secara efektif dan efisien. Oleh sebab itu,
dengan adanya alur penelitian akan menjadi pedoman serta acuan, guna mencapai hasil yang diharapkan
[11]. Urutan proses penelitian ini diilustrasikan pada gambar 1 dibawah ini:
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Gambar 1. Alur Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pemetaan Strategi Konten Instagram SMP Dwijendra Denpasar

Pemanfaatan sosial media sebagai suatu wadah promosi harus selalu diiringi dengan strategi yang
tepat [12]. Strategi yang dimaksud adalah strategi konten, sebab akan berhubungan secara langsung dengan
pencapaian dan tujuan yang diinginkan. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka akan sangat penting bagi
suatu lembaga menerapkan strategi konten yang kuat dan efektif [13]. Pelaksanaan strategi konten tidak
dapat berfungsi optimal tanpa adanya proses pemetaan yang memadai, pemetaan ini diproses dengan
memahami tujuan yang ingin dicapai serta identifikasi tren dan target audiens [14]. Adapun yang menjadi
alasan mengapa pemetaan strategi konten sangat penting dilakukan, khususnya dalam hal promosi adalah
dapat meningkatkan efektivitas promosi.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa SMP Dwijendra Denpasar mulai memanfaatkan sosial
media Instagram pada tahun 2017. Melalui pernyataan yang diberikan oleh kepala sekolah, dijelaskan
bahwa latar belakang pembuatan akun Instagram SMP Dwijendra Denpasar didasari oleh tren pengguna
Instagram yang berkembang pesat saat itu. Fenomena tersebut kemudian menjadi akar utama pihak sekolah
mengembangkan sosial media Instagram sebagai wadah promosi. Pada awal dibuatnya ditujukan hanya
untuk membagikan kegiatan-kegiatan yang berlangsung. Hingga seiring berjalannya waktu terlihat adanya
potensi untuk mengadakan promosi secara online mengingat jangkauan dan koneksi yang terjadi bisa sangat
luas dan cepat. Wakil Kepala bidang Hubungan Masyarakat selaku koordinator komunikasi dan promaosi
sekolah yang memiliki akses atas akun Instagram SMP Dwijendra, membuat perencanaan mengenai
strategi konten dalam hal promosi sekolah. Strategi tersebut dilakukan dengan memetakan bentuk serta
jenis konten yang diunggah, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada konten Instagram SMP
Dwijendra Denpasar, konten yang diunggah sangat bervariasi, yakni konten unggahan dalam bentuk
gambar, video atau reels, story, hingga live streaming. Variasi bentuk konten tersebut dapat dijumpai pada
halaman profil Instagram SMP Dwijendra, sebagaimana ditunjukkan pada gambar 2 di bawah ini.

smpdwijendra  folowingv  Message g ses

1387posts 5115 followers 276 following

Dari variasi bentuk konten yang diunggah, kembali dibagi dan dibedakan berdasarkan jenis kontennya.
Dalam hal ini ada banyak jenis konten yang sudah diunggah di Instagram SMP Dwijendra Denpasar.

Analisis Konten Sosial Media Instagram Sebagai Promosi Dalam Menarik Minat Peserta Didik
Baru (Studi Kasus SMP Dwijendra Denpasar) (Ni Made Ardya Citra Dewi)
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Diantaranya penerimaan peserta didik baru (PPDB), informasi kegiatan lomba, kegiatan siswa, prestasi
siswa, pentas seni, dan masih banyak lagi. Salah satu jenis konten tersebut seperti apa yang ada di gambar
3 berikut.

Gambar 3. Konten Promosi SMP Dwijendra

Informasi ini juga diperkuat melalui pernyataan yang disampaikan oleh Wakil Kepala bidang Hubungan
Masyarakat, bahwa ada banyak sekali jenis konten yang diunggah pada akun Instagram SMP Dwijendra
Denpasar, kegiatan-kegiatannya tidak terbatas, sehingga memanfaatkan akun Instagram untuk membagikan
cerita dan informasi kepada audience dan masyarakat. Pada akhirnya semua konten tersebut sangat
berpeluang besar dalam menjangkau audience untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan, yakni menarik
minat peserta didik.

3.2 Analisis Respon dan Interaksi Pengguna terhadap Konten Instagram

Engagement adalah sebutan lain untuk interaksi yang terjadi di sosial media. Engagement juga
diartikan layaknya respon audiens mengenai konten dan informasi yang dikomunikasikan oleh suatu entitas
[15], oleh karena itu saat meggunakan sosial media sebagai sarana promosi, engagement menjadi
komponen utama karena selayaknya indikator pengukur untuk membangun hubungan dan minat dalam
jangka waktu yang panjang [16]. Pada konteks Instagram, engagement ditunjukkan berupa pemberian
respon suka, komentar, hingga mengunggah ulang suatu konten di platform yang sama ataupun berbeda.
Apabila angka repon dan interaksi yang terjadi stabil cenderung mengalami peningkatan, maka dapat
dikatakan bahwa konten yang diunggah berhasil menarik perhatian dan minat audiens [17].

Adapun dalam penelitian ini, dimana respon serta interaksi pengguna yang ditemukan pada akun
Instagram SMP Dwijendra Denpasar sangat beragam, mulai dari interaksi dengan orang tua hingga peserta
didik. Interaksi pertama yakni yang terjadi dengan orang tua peserta didik. Melalui hasil wawancara dengan
tiga orang tua peserta didik, mengatakan bahwa mereka sudah mengikuti akun Instagram SMP Dwijendra,
sehingga sering menyukai unggahannya, serta tidak jarang memberi komentar apabila konten yang mereka
temukan bersifat menarik dan informatif. Interaksi serupa juga terjadi dengan peserta didik, dimana
jawaban dari ketiga peserta didik kompak melakukan interaksi secara aktif dengan Instagram SMP
Dwijendra. Peserta didik mengaku dapat mengetahui informasi mengenai kegiatan- kegiatan yang akan
mereka jalankan, hingga update prestasi yang teman-teman mereka raih. Berbeda dengan interaksi oleh
orang tua, peserta didik lebih sering memanfaatkan fitur share untuk membagikan konten unggahan SMP
Dwijendra Denpasar kepada teman sosial media mereka.

Jika dilihat dari jumlah pengikut Instagram SMP Dwijendra Denpasar, yang dimana pengikutnya
sudah menyentuh angka 5 ribu pengikut. Dari angka itu, menghasilkan tanda suka dan jumlah komentar
yang berbeda-beda berdasarkan dari bentuk dan tingkat kreativitas konten yang diunggah. Seperti yang
terlihat pada gambar 4 dibawah, terdapat perbedaan jumlah interaksi antara kedua unggahan. Dimana pada
gambar sebelah kiri merupakan unggahan berbentuk video. Unggahan dengan bentuk video tersebut
menggunakan latar musik yang sedang tren disertakan dengan teknik edit yang menarik, sehingga membuat
unggahan tersebut menghasilkan lebih banyak interaksi seperti tanda suka dan komentar. Berbeda dengan
gambar yang ada di sebelah kanan, dimana unggahan tersebut hanya merupakan unggahan berbentuk
gambar, tanpa adanya sentuhan edit ataupun latar musik, hingga membuat unggahan tersebut memperoleh
interaksi yang lebih sedikit.
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3.3 Efektivitas Instagram sebagai Media Promosi dalam Menarik Minat Peserta Didik
Dengan adanya pemanfaatan sosial media Instagram sebagai media promosi, menjadikan minat
peserta didik baru sebagai indikator keefektifan strategi promosi yang dijalankan oleh SMP Dwijendra
Denpasar. Hasil dari upaya strategi tersebut, menghasilkan data jumlah siswa pendaftar dan diterima seperti
pada gambar 5 berikut.
Data Pendaftar dan Diterima SMP Dwijendra Denpasar

800 —e— pendaftar
—e— Diterima

700

300

200

2019}2020 2020}2021 2021;2022 2022}2023 2023}2024
Tahun Ajaran

Gambar 5. Data Siswa Pendaftar dan Diterima

Jika difokuskan pada data siswa pendaftar dalam kurun lima tahun kebelakang, terlihat adanya

peningkatan pendaftar dari tahun ajaran 2019/2020 ke tahun ajaran 2020/2021. Sedangkan grafik
penurunan terlihat di tahun ajaran 2021/2022, yang dimana menurut keterangan dari Wakil Kepala bidang
Hubungan Masyarakat, bahwa penurunan tersebut terjadi dikarenakan efek pandemi covid-19 yang masih
terasa dampaknya di periode pendaftaran hingga awal tahun ajaran tersebut. Beliau juga menerangkan
bahwa pada saat itu hampir tidak ada kegiatan sekolah yang berlangsung, sehingga promosi yang biasanya
berjalan secara konvensional dan online pun ikut terkendala. Memasuki tahun ajaran baru, yakni 2022/2023
SMP Dwijendra kembali gencar melaksanakan promosinya, salah satunya di sosial media Instagram dengan
secara konsisten melakukan eksplorasi terhadap konten-konten yang dapat menarik minat peserta didik
baru. Melalui upaya promosi digital ini menghasilkan peningkatan pendaftar yang signifikan di tahun ajaran
2022/2023, menunjukkan bahwa strategi adaptasi sekolah terhadap era digital memberi dampak positif bagi
peminat SMP Dwijendra Denpasar.
Adapun salah satu bukti efektivitas konten sosial media Instagram SMP Dwijendra Denpasar adalah, hasil
wawancara yang telah dilakukan penulis dengan Kepala Sekolah SMP Dwijendra, | Ketut Budayasa, S.T,
M.Pd mengatakan orang tua peserta didik pindahan dari luar Bali mendapatkan informasi tentang SMP
Dwijendra Denpasar melalui Instagram. Konten-konten yang diunggah memudahkan audiance menilai
metode pembelajaran, kualitas siswanya, hingga kegiatan yang rutin dilakukan. Melalui keterangan yang
disampaikan oleh orang tua peserta didik tersebut, menjadi salah satu bukti keefektifan dan keberhasilan
strategi konten yang ada pada sosial media Instagram SMP Dwijendra Denpasar. Fenomena ini juga
menunjukkan bahwa jangkauan sosial media Instagram telah berhasil meningkatkan pengenalan kepada
masyarakat terhadap SMP Dwijendra hingga keluar daerah dan menjangkau calon peserta didik potensial

4 Kneimplllan

Analisis Konten Sosial Media Instagram Sebagai Promosi Dalam Menarik Minat Peserta Didik
Baru (Studi Kasus SMP Dwijendra Denpasar) (Ni Made Ardya Citra Dewi)
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Dari serangkaian penelitian yang sudah dilaksanakan, kesimpulan yang dapat diambil adalah
melalui kegiatan promosi di sosial media Instagram seperti bentuk konten, jenis konten, serta kreativitas
konten yang dilakukan oleh SMP Dwijendra Denpasar memegang peranan penting untuk menarik minat
dan perhatian audience, khususnya orang tua peserta didik dan peserta didik. Promosi yang dilakukan juga
menunjukkan minat dan peningkatan jumlah peserta didik baru karena kualitas konten yang diunggah. Hasil
lainnya dilihat dari tingkat interaksi atau engagement yang tinggi, seperti respon positif yang diberikan
audience. Guna mempertahankan tingkat engagement, maka diperlukan lebih banyak produksi unggahan
yang mengikuti tren dengan teknik edit menarik. Jika hal tersebut dilakukan, maka dapat dipastikan
terjadinya kestabilan interaksi, serta keberhasilan SMP Dwijendra Denpasar dalam melancarkan promosi
melalui konten sosial media Instagram.
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